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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

 Objek yang menjadi penelitian ini adalah pidato ketua umum PDI 

Perjuangan pada kongres PDI Perjuangan Ke IV di Bali, tanggal 9 April 2015. 

Selain kader PDI Perjuangan, kongres ke IV itu di hadiri oleh Presiden Jokowi 

sebagai kader partai, beserta Wakil Presiden Jusuf Kalla, dan beberapa ketua 

umum partai yang berkoalisi dengan PDI Perjuangan. 

Pemilihan objek penelitian ini didasarkan pada fungsi dari komunikasi 

politik PDI Perjuangan itu sendiri. Peneliti menganggap PDI Perjuangan sebagai 

partai utama pengusung pemerintah, terlihat berbeda dengan partai-partai lainnya 

dalam menyampaikan pesan politik mereka. Di mulai dengan banyak kritikan-

kritikan yang dilakukan kader PDI Perjuangan atas kebijakan-kebijakan 

pemerintahan Jokowi, serta pidato politiknya Ketua umum PDI Perjuangan pada 

kongres ke IV di Bali, tanggal 9 April 2015. 

 

3.2 Paradigma Penelitian 

 Paradigma merupakan basic belief system atau sistem keyakinan dasar,  

sebagai sistem keyakinan dasar, dan paradigma memiliki implikasi metodologis 

(Guba dan Lincoln, 1994:107). Selain itu, paradigma juga berperan sebagai 

representasi world view atau pandangan dunia peneliti. Asumsi yang tumbuh 

dalam sebuah paradigma mengandung kualitas yang menentukan dan mampu 

beroperasi dengan kekuatan moral. Adapun asumsi-asumsi yang ada dalam 

paradigma meliputi asumsi-asumsi ontologis, epistemologis, dan metodologis 

(Guba dan Lincoln, 1994:105). Mencermati hal ini, maka paradigma penelitian 

bermafaat bagi peneliti dalam tiga aspek, pertama, sebagai perangkat keyakinan 
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dasar dalam melakukan kegiatan penelitian. Kedua, untuk merepresentasikan 

pandangan dunia peneliti. Ketiga, untuk menjelaskan posisi metodologis peneliti. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma kritis dalam 

memandang fenomena yang tidak biasa terjadi dalam dunia politik. Paradigma 

kritis pada dasarnya adalah paradigma ilmu pengetahuan yang meletakkan 

epistemologi kritik Marxisme dalam seluruh metodologi penelitiannya. Fakta 

menyatakan bahwa paradigma kritis yang diinspirasikan dari teori kritis tidak bisa 

melepaskan diri dari warisan Marxisme dalam seluruh filosofi pengetahuannya. 

Teori kritis pada satu pihak merupakan salah satu aliran ilmu sosial yang berbasis 

pada ide-ide Karl Marx dan Engels (Denzin, 2000: 279-280). 

 Selain itu, peneliti ingin mengkaji kondisi-kondisi sosial untuk 

mengungkapkan struktur, dan makna yang tersembunyi dalam pidato Megawati 

pada kongres PDI Perjuangan ke IV di Bali. Paradigma ini menolak bentuk 

objektivitas dan netralitas dari ilmu sosial. Jadi paradigma kritis menghendaki 

adanya bentuk subjektifitas, keberpihakan pada nilai-nilai kepentingan politik dan 

ekonomi golongan tertentu terutama kaum lemah, golongan yang tertindas dan 

kelompok minoritas dimana keberpihakan ini merupakan naluri setiap manusia. 

Stuart Hall dalam Eriyanto bahwa paradigma kritis mempunyai kekuatan yang 

berbeda dalam masyarakat yang mengontrol proses komunikasi (Eriyanto, 

2001:23).  

Menurut Littlejohn dan Foss dalam bukunya yang berjudul Teori 

Komunikasi, Theories of Human Communication bahwa paradigma kritis 

mempunyai tiga tradisi, yaitu; Pertama, tradisi ini mencoba memahami sistem 

yang sudah dianggap benar, struktur kekuatan, dan keyakinan  atau ideologi  yang 

mendominasi masyarakat, dengan pandangan tertentu di mana minat-minat 

disajikan oleh struktur-struktur kekuatan tersebut. Kedua para ahli teori kritik 

pada umumnya tertarik dengan membuka kondisi-kondisi sosial yang menindas 

dan rangkaian kekuatan untuk mempromosikan emansipasi atau masyarakat yang 

lebih bebas dan lebih berkecukupan. Memahami penindasan dalam menghapus 
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ilusi-ilusi ideologi dan bertindak mengatasi kekuatan-kekuatan yang menindas. 

Teori kritik yang ketiga, menciptakan kesadaran untuk menghubungkan teori dan 

tindakan. Teori-teori tersebut bersifat normatif dan bertindak untuk mendapatkan 

atau mencapai perubahaan dalam kondisi-kondisi yang mempengaruhi masyarakat 

(Littlejohn dan Foss, 2011:68-69). 

 Paradigma kritis lebih bersifat alat untuk mengubah institusi sosial, cara 

berpikir, dan perilaku masyarakat ke arah yang di yakini peneliti akan lebih baik. 

Memandang suatu fenomena dalam paradigma kritis, berdasarkan fakta lapangan 

dan perlu dilengkapi dengan analisis serta pendapat yang berdasar pribadi peneliti 

dengan didukung argumentasi yang memadai. Sementara itu, menurut Ellys 

Lestari Pambayun bahwa paradigma kritis bersifat realism historis, sesuatu 

realitas yang  diasumsikan dan harus dipahami sebagai sesuatu yang plastis (tidak 

sebenarnya). Artinya realitas itu dibentuk sepanjang waktu oleh sekumpulan 

faktor, seperti: sosial, politis, budaya, ekonomik, etnik, dan gender; yang justru 

bahkan dikristalisasikan (direikasi) ke dalam serangkaian stuktur yang sekarang 

ini (hal yang tidak sesuai) dianggap sebagai sesuatu yang “nyata”, dan ini 

dianggap alamiah dan tetap (Pambayun, 2013:24-25).   

 

3.3 Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode analisis wacana kritis (critical 

discourse analisis) yang dikembangkan oleh Norman Fairclough yang terbagi 

menjadi tiga dimensi, yaitu analisis wacana mikrostruktur (teks), analisis wacana 

mesostruktur, dan analisis wacana makrostruktur. Analisis wacana kritis ini fokus 

pada sifat alami kontekstualisasi ideologi yang memperhatikan efeknya terhadap 

bentuk dan makna, serta struktur wacana yang kelak berperan untuk membentuk 

dan mentransformasikan ideologi. Analisis wacana kritis dapat menampilkan efek 

ideologi, praktek sosial melalui pemakaian bahasa baik tutur kata maupun tulisan 

atau teks yang menyebabkan adanya hubungan dialeksis antara situasi, peristiwa 

deskriptif dengan situasi dan struktur sosial yang membentuknya. Hubungan-
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hubungan produksi, reproduksi kekuasaan yang tidak seimbang, antara kelas 

sosial, laki-laki dan perempuan, mayoritas dan minoritas melalui perbedaan 

representasi sosial yang ditampilkannya.   

Analisis wacana kritis Fairclough, sering dikatakan sebagai model 

perubahan sosial (social change). Memusatkan pada perhatian wacana bahasa, dan 

digunakan sebagai alat praktik sosial diatas aktivitas individu atau merefleksikan 

sesuatu (Eryanto, 2001:286). Sementara dalam Yoce Aliah Darma yang berjudul 

analisis wacana kritis, Fairclough juga mengatakan bahwa wacana bahasa sebagai 

praktik sosial dan mengandung implikasi seperti wacana merupakan bentuk dari 

tindakan, seseorang menggunakan bahasa sebagai suatu tindakan pada dunia dan 

khususnya sebagai representasi ketika melihat realita dunia, dan menolak bahasa 

sebagai bentuk individu. Adanya hubungan timbal balik antara wacana dengan 

struktur social, wacana terbagi oleh struktur sosial, kelas, dan relasi sosial lain 

yang dihubungkan dengan relasi spesifik dari institusi tertentu seperti pada buku, 

pendidikan, sosial dan klasifikasi (Yoce Aliah, 2009:89). 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan  

kualitatif. Jerome Kirk dan Marc L. Miller, seperti dikutip Lexy J. Moleong 

mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental tergantung pada pengamatan pada 

manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut 

dalam bahasanya dan dalam peristilahannya (Lexy J. Moleong, 2001: 3). 

Menurut Robert Bogdan (Basrowi dan Sukidin, 2002: 2) bahwa penelitian 

kualitatif  adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap 

kenyataan sosial dari perpektif partisipan. Pemahaman tersebut tidak ditentukan 

terlebih dahulu, tetapi didapat setelah melakukan analisis terhadap kenyataan 

sosial yang menjadi fokus penelitian. Berdasarkan analisis tersebut kemudian 
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ditarik kesimpulan berupa pemahaman umum yang sifatnya abstrak tentang 

kenyataan-kenyataan. 

 Sementara obyek penelitian kualitatif adalah seluruh bidang atau aspek 

kehidupan  manusia, sehingga prosedur penelitian akan menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis  atau lisan orang-orang dan perilakunya. 

Pendapat lain mengatakan bahwa pendekatan kualitatif merupakan sebuah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati dalam pendekatan 

deskriptif analitis (Lexy J. Moloeng, 2000-2). 

 

3.4 Definisi Konsep 

 Definisi konsep adalah sekumpulan gagasan atau ide yang sempurna, 

bermakna dan berupa abstrak, entitas mental yang universal dimana mereka bisa 

diterapkan secara merata untuk setiap ekstensinya sehingga konsep membawa 

suatu arti yang mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri yang sama dan 

membentuk suatu kesatuan pengertian tentang suatu hal atau persoalan yang 

dirumuskan. 

 Definisi konsep dalam penelitian ini didasari oleh komunikasi politik PDI 

Perjuangan sebagai partai pengusung utama pememerintah. Sebagai partai utama 

pengusung pemerintah, PDI Perjuangan terlihat seperti partai oposisi. PDI 

Perjuangan selalu mengkritik keras kebijakan pemerintah. Kondisi ini semakin 

terlihat jelas dengan pidato ketua umum PDI Perjuangan pada kongres PDI 

Perjuangan ke IV pada tanggal 9 April 2015, di Bali.  Dalam pidatonya megawati 

mengkritik dan menyindir kinerja Jokowi di Pemerintahan. Seperti yang dikatakan 

Dan Nimmo (2005), bahwa perilaku manusia adalah aksi diri, interaksi dan 

transaksi. 
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3.5 Informan dan Key Informan 

 Informan dalam pada penelitian ini adalah salah satu kader PDI 

Perjuangan yang merupakan anggota DPR komisi tiga. Keterlibatan informan 

dalam penelitian ini, sebagai penguat data dan informasi dari orang dalam partai 

mengenai komunikasi  politik PDI Perjuangan secara internal. Dalam mencari 

informasi mengenai komunikasi politik PDI Perjuangan secara makro, peneliti 

juga mewawancara salah satu pengamat politik  

Dalam menggali informasi dan penguatan data, peneliti  mengadakan 

wawancara informan dengan cara wawancara semi terstruktur. Wawancara ini 

termasuk dalam kategori in dept interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih 

bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur, guna menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka (Sugiyono, 2009 : 233).  Peneliti berharap 

dengan wawancara yang akan dilakukan terhadap salah satu kader PDI 

Perjuangan di komisi tiga DPRRI, yaitu Mashinton Pasaribu dan wawancara 

dengan pengamat politik, Prof. Dr. R. Siti Zuhro, MA, akan menjadi tambahan 

informasi data yang kuat dan sangat menunjang dalam mengetahui apa yang 

sebenarnya terjadi pada internal PDI Perjuangan.  

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa data yang diperoleh 

dari beberapa sumber yang bisa dikategorikan kedalam dua kategori: 

1. Data Record dan relics 

Data yang diperoleh dari dokumentasi pidato kongres PDI Perjuangan ke 

IV di Bali. Disamping itu, peneliti juga melakukan studi alternativ atau 

kepustakaan. Peneliti mencari data berupa dokumen-dokumen resmi  dari 

beberapa buku, skripsi, dan situs internet untuk mendukung analisis 

penelitian. 
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2. Data wawancara 

Untuk melengkapi data yang telah diperoleh dari tahapan record dan relics, 

peneliti melakukan  wawancara dengan kader PDI Perjuangan yang 

berhubungan dengan pembuatan teks Pidato kongres PDI Perjuangan ke 

IV di Bali, dan pengamat politik dalam memandang dinamika politik PDI 

Perjuangan yang terjadi dalam konteks sosial budaya.   

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis wacana kritis 

Fairclough yang menawarkan tiga dimensi teknik analisis, yaitu mikrostruktur, 

mesostruktur, dan makrostruktur. Pada tahap mikrostruktur atau deskripsi, peneliti 

akan mendeskripsikan isi teks pidato yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Dalam tahap ini teks akan dijelaskan dengan tanpa menghubungkan dengan hal-

hal lain di luar teks tersebut. 

 Pada tahap mesostruktur atau interpretasi,  peneliti menafsirkan teks yang 

diteliti berdasarkan wacana di luar teks. Teks dikaitkan dengan data-data lain di 

luar teks seperti media yang memproduksinya dan pendapat beberapa ahli. 

Sedangkan pada tahapan makrostruktur atau eksplanasi, peneliti akan menjelaskan 

hasil-hasil penafsiran yang diperoleh peneliti serta mencari relasi antara produksi 

teks dengan dampak sosiokultural yang mungkin terjadi. 

 Analisis digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data, 

sehingga hipotesa dapat dikembangkan dan dievaluasi. Analisis dalam penelitian 

apapun merupakan cara berfikir yang berkaitan dengan pengujian secara 

sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian dan 

hubungannya dengan keseluruhan, dan analisis adalah untuk mencari pola. 

Berdasarkan hal tersebut diatas bahwa analisis merupakan proses mencari dan 

menyususn secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori 
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yang dijabarkan kedalam unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola dan 

memilih mana yang penting, serta membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami diri sendiri maupun orang lain. 

 

3.8 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Dalam menguji keabsahan data yang dihasilkan peneliti dalam penelitian 

ini. Peneliti menggunakan teknik triangulasi data atau sumber. Peneliti 

menganalisis subjek penelitian, yaitu PDI Perjuangan dengan mewawancara salah 

satu kader dalam mendapatkan informasi data internal PDI Perjuangan. Sebagai 

penyeimbang informasi data dari luar partai, peneliti juga melakukan wawancara 

dengan pengamat politik. Kemudian peneliti menganalisis objek penelitian berupa 

teks pidato kongres PDI Perjuangan ke IV di Bali. Selanjutnya hasil analisis 

tersebut diperdalam dengan melakukan kajian teori yang berasal dari buku 

literatur, dan artikel yang relevan dengan penelitian. 

 Menurut Sugiyono, ada beberapa jenis triangulasi yang dipergunakan 

dalam penelitian ini (Sugiyono, 2007 : 127) yaitu: 

a. Triangulasi data/sumber: upaya peneliti untuk mengakses sumber-sumber  

yang lebih bervariasi guna memperoleh data terkait.  

b. Triangulasi metode: upaya peneliti membandingkan temuan data yang 

diperoleh dengan menggunakan suatu metode tertentu, dengan data yang 

diperoleh dengan menggunakan metode lain (misalnya transkrip dari 

indepth interview) mengenai suatu persoalan dan dari sumber yang sama. 

c. Triangulasi teori: teknik ini menunjuk pada penggunaan perspektif teori 

yang bervariasi dalam menginterpretasi data yang sama. 

d. Triangulasi peneliti; teknik ini dapat digunakan ketika dua atau lebih 

peneliti bekerja dalam suatu tim yang meneliti persoalan sama. 
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